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PENDAHULUAN
Bahan alam, telah lama digunakan di bidang
kesehatan untuk keperluan preventif, kuratif, dan
rehabilitatif. Pengobatan atau perawatan pilihan
dengan menggunakan tanaman obat di Indonesia
saat ini lebih digalakkan, baik di bidang
kedokteran maupun kedokteran gigi. Pemakaian
tanaman untuk pengobatan perlu digali lebih
mendalam, khususnya sumber daya nabati
Indonesia, yang dikenal kaya dengan
keanekaragaman hayati. Upaya itu dilakukan
seiring dengan anjuran pemerintah untuk
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Abstract
Background. Streptococcus mutans are the primary cause of dental caries. As a natural material cocoa is contains polyphenol
compounds which have an antimicrobial agent through antiglucosiltransferase process. In this research, the minimum inhibitory
concentration of cocoa, that can reduce the contagion of cocoa, is observed. Purpose. This research aims to develop dental
materials sourced from natural materials which are cocoa and to know an effective concentration of cocoa as a natural material to
reduce the number of Streptococcus mutans. Method. The method used in this study was antimicrobial test of serial dilution with
concentration of 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, and 0,78%. Result. There were no significant difference
of the concentration 100%, 50%, 25% with concentration 12,5% (p>0,05). Where on the concentration100%, 50%, 25%
Sterptococcus mutans can not grow. This indicate that on the concentration of 12,5% can detain the growth of Streptococcus
mutans. Conclusion. The minimum inhibitory concentration of cocoa extract to inhibit Streptococcus mutans growth was of
12,5%.
Keywords: Streptococcus mutans, cocoa, minimum inhibitory concentration
Correspondence: Devi Ayu Purnamasari, Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga.
Jalan Mayjend Prof. Dr. Moestopo No. 47, Surabaya, 60132, Indonesia. Email : dvee_6988@hotmail.com.
mengelola dan memberdayakan segala sumber
daya alam secara lestari dan berkelanjutan.
Namun, pengobatan atau perawatan pilihan,
harus dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, baik dari segi manfaat maupun
keamanannya.1
Telah banyak dilakukan penelitian dengan
memanfaatkan bahan alam karena hal ini dianggap
sangat bermanfaat di mana sejak dahulu kala
masyarakat kita telah percaya bahwa bahan alam
mampu mengobati berbagai macam penyakit dan
jarang menimbulkan efek samping yang merugikan
dibandingkan obat yang terbuat dari bahan sintetis.2
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Saat ini, bidang kedokteran gigi telah
memanfaatkan bahan alam sebagai material klinis.
Sebagian dari kita sudah mengenal tanaman kakao
atau biasa disebut dengan cokelat. Beberapa tahun
terakhir ini terjadi peningkatan ketertarikan pada
kakao, di mana telah ditunjukkan adanya efek anti
kariogenik dari percobaan in vivo dan in vitro dari
tanaman tersebut. Kakao (Theobroma cacao) adalah
anggota dari Bromeliaceae yang berasal dari hutan
di Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Dua
subspesies yang ditanam adalah calabacillo (T.
Cacao L. subsp. sphaerocarpum) yang berasal dari
Amerika Selatan dan criollo (T. Cacao L. subsp.
cacao) dari Meksiko.3 Artikel ini akan membahas
penelitian biji kakao.
Sebelumnya telah dilakukan penelitian
terhadap kulit biji kakao sebagai antibakteri dan
didapatkan konsentrasi hambat minimal dari kulit
biji kakao tersebut terhadap bakteri Streptococcus
mutans adalah 1 mg/ml.4 Sedangkan konsentrasi
yang efektif dari biji kakao sebagai antibakteri
masih belum ditemukan.3
Biji kakao mempunyai beberapa komponen
aktif yang salah satunya adalah polifenol,
kandungan polifenol pada  biji kakao didominasi
oleh katekin dan epillogalokatekin.3 Polifenol
merupakan suatu senyawa yang bersifat
antibakteri dan polifenol yang dikandung biji
kakao ini dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans, yang merupakan
bakteri utama penyebab karies gigi.8
Sebagai material alam, biji kakao mempunyai
sifat sebagai agen antibakteri, tetapi di sisi lain
diperlukan penelitian untuk mempersiapkan
konsentrasi dari ekstrak biji kakao yang efektif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri dalam
rongga mulut.3
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsentrasi yang efektif dari ekstrak
biji kakao (Theobroma cacao) sebagai material alam
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans.
BAHAN DAN METODE
Pembuatan ekstrak biji kakao dilakukan di
Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi
Universitas Surabaya, dengan cara kerja sebagai
berikut; bahan tanaman (buah) yang dipakai
untuk pembuatan ekstrak biji kakao diperoleh dari
kota Banjarmasin pada bulan Februari 2010 dan
telah dilakukan identifikasi di Laboratorium
Anatomi, Morfologi, dan Fisiologi Tumbuhan
Universitas Surabaya. Biji kakao tersebut
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan (tidak
dipanaskan dengan sinar matahari langsung, hal
ini bertujuan agar zat-zat kimia biji kakao tidak
rusak oleh karena terpapar sinar matahari) selama
± 24 jam.  Kemudian biji kakao tersebut ditumbuk
kasar, dan diangin-anginkan lagi sampai kering
selama ± 48 jam kemudian dihaluskan dengan
blender hingga menjadi serbuk (mesh 30). Serbuk
tersebut sudah tidak menggumpal dan kadar
kelembapan atau moisture content kurang dari 10%.
Serbuk biji kakao ditimbang dengan menggunakan
timbangan analitik sebanyak 200 gram. Serbuk biji
kakao kemudian direndam dengan etanol 80%
sebanyak 300 ml selama 24 jam lalu diaduk secara
konstan dengan mesin maserasi kinetik selama 1
jam, terlindung dari cahaya kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Hal ini dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan sehingga diperoleh
filtrat sejumlah 850 ml. Filtrat kemudian dipekatkan
dengan mesin rotary evapouration selama 2 jam untuk
memisahkan solven dengan ekstrak biji kakao,
kemudian filtrat dipindahkan ke waterbath selama
4x24 jam untuk menguapkan sisa solven (etanol
80%) yang masih tertinggal dalam ekstrak hingga
diperoleh ekstrak yang pekat.6 Setelah itu ekstrak
diencerkan dengan cara pengenceran seri
menggunakan pelarut aquabidestilata steril sampai
didapatkan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%,
6,25%, 3,13%, 1,56%, dan 0,78%.
Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan The Posted-Only Control Group Design.
Metode pengenceran seri (serial dilution) dalam
media Brain Heart Infusion (BHI), dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Mulut Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya.
Penelitian dilakukan sebagai berikut; disiapkan
tabung reaksi steril sejumlah 9 buah dan diberi
nomer urut 1-9. Tabung 1 sampai 8 diisi dengan
bahan uji (ekstrak biji kakao) dalam media Brain
Heart Infusion dengan konsentrasi sebagai berikut;
tabung nomer 1 diisi 100% (5gr/5ml), nomer 2 diisi
50% (2,5gr/5ml), nomer 3 diisi 25% (1,25gr/5ml),
nomer 4 diisi 12,5% (0,625gr/5ml), nomer 5 diisi 6,25%
(0,3125gr/5ml), nomer 6 diisi 3,13% (0,16gr/5ml),
nomer 7 diisi 1,56% (0,078gr/5ml), dan nomer 8 diisi
0,78% (0.039gr/5ml). Tabung 9 diisi dengan suspensi
bakteri dan media Brain Heart Infusion sebanyak 5 cc
untuk kontrol positif.7 Dalam 5 ml ekstrak dengan
konsentrasi tertentu dicampur 0,5 inokulum bakteri
dengan menggunakan mikropipet. Setelah itu
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tabung reaksi diinkubasi pada suhu 37ºC dalam
suasana anaerob selama 24 jam. Pembacaan hasil
pengenceran seri dari bahan uji terhadap
pertumbuhan Streptococcus mutans dengan
mengamati ada tidaknya pertumbuhan yang
ditandai dengan adanya kekeruhan atau endapan,
yaitu sebagai pembanding adanya kekeruhan atau
tidak menggunakan kontrol positif pada tabung 9.
Namun untuk mengetahui adanya pertumbuhan
Streptococcus mutans secara lebih jelas, maka
dilakukan uji daya hambat ekstrak biji kakao
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans pada
media padat. Seluruh hasil pengenceran seri dari
ekstrak biji kakao yang mengandung Streptococcus
mutans dalam media BHI ditanam pada media TYC
padat dalam cawan petri, untuk dapat mengamati
adanya pertumbuhan koloni Streptococcus mutans
secara jelas. Satu petri media TYC agar dibagi
menjadi 9 bagian dan diberi nomer 1 sampai 9. Dari
masing-masing tabung pengenceran seri, diambil
sebanyak satu ujung oese dengan menggunakan
oese steril, digoreskan dan ditanam kembali ke
media TYC agar. Nomer yang berada pada tabung
disesuaikan dengan nomer bagian pada cawan
petri, selanjutnya diinkubasi pada suhu 37ºC
dalam suasana anaerob selama 2x24 jam. Tabung
dengan konsentrasi ekstrak terendah yang tidak
ditumbuhi bakteri ditetapkan sebagai Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) yaitu konsentrasi
(persentase kandungan bahan dalam satu larutan)
terendah dari sebuah antibakteri yang
menghambat pertumbuhan dari sebuah
mikroorganisme setelah diinkubasi.7
HASIL
Hasil pengamatan tentang daya hambat
ekstrak biji kakao terhadap pertumbuhan S.
mutans adalah seperti terlihat pada tabel 1.
PEMBAHASAN
Peranan mikroorganisme sangat penting
terhadap proses terjadinya karies gigi. Awal
terjadinya proses karies gigi yang nyata adalah
peningkatan aktivitas mikroorganisme dalam
rongga mulut. Streptococcus mutans adalah
mikroorganisme penyebab karies gigi yang sangat
berperan pada permulaan terjadinya karies gigi.8
Streptococcus mutans mampu mensintesis polisakarida
ekstraselular glukan, dapat memproduksi asam laktat
melalui proses homofermentasi, membentuk koloni
yang melekat erat dengan permukaan gigi, dan lebih
bersifat asidogenik daripada spesies Streptococcus
lainnya. Oleh karena itu Streptococcus mutans telah
menjadi target utama dalam upaya mencegah
terjadinya karies gigi.9
Telah banyak dilakukan penelitian dengan
memanfaatkan bahan alam yang kesemuanya
bertujuan untuk menghasilkan obat-obatan dalam
upaya mendukung program pelayanan kesehatan
gigi, khususnya untuk mencegah dan mengatasi
masalah karies gigi. Kembalinya perhatian ke
bahan alam yang dikenal dengan istilah back to
nature ini dianggap sebagai hal yang sangat
bermanfaat karena sejak dahulu masyarakat kita
telah percaya bahwa bahan alam dapat dibakai
sebagai obat berbagai macam penyakit. Selain itu,
pemanfaatan bahan alam yang digunakan sebagai
obat jarang menimbulkan efek samping yang
merugikan dibandingkan obat yang terbuat dari
bahan sintetis.9
Uji antibakteri Streptococcus mutans dilakukan
dengan menggunakan ekstrak biji kakao yang
diencerkan dalam berbagai konsentrasi, yaitu
untuk melihat adanya MIC ekstrak biji kakao
terhadap koloni bakteri Streptococcus mutans. Sebagai
kontrol positif yaitu berupa suspensi bakteri dalam
media Brain Heart Infusion.
Tabel 1. Hasil uji daya hambat ekstrak biji kakao terhadap pertumbuhan koloni S. mutans
No.
Konsentrasi Ekstrak Biji Kakao
Plate agar 1 0 0 0 0 1 3 3 10
Plate agar 2 0 0 0 0 2 3 4 9
Plate agar 3 0 0 0 1 1 2 3 10
Σ Koloni S. Mutans 0 0 0 1 4 8 10 29
100% 50% 25% 12,5% 6,25% 3,13% 1,56% 0,78%
Purnamasari et.al.: Konsentrasi ekstrak biji Kakao sebagai material alam dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
Jurnal PDGI 59 (1) hal 14-18 © 2009
17
Berdasarkan penelitian yang sebelumnya
pernah dilakukan penelitian pada ekstrak kulit biji
kakao didapatkan MIC dari kulit biji kakao
tersebut terhadap bakteri Streptococcus mutans
adalah 1 mg/ml.4 Kulit biji kakao merupakan
limbah dalam industri cokelat yang diketahui
mengandung sejumlah besar polifenol dan serat
makanan, seperti selulosa, pektin, dan lignin.
Ekstrak kulit biji kakao telah terbukti memiliki
aktivitas antibakteri dan antiglukosiltransferase
melalui asam lemak tak jenuh dan polimer
epikatekin. Aktivitas antibakteri dari ektrak kulit
biji kakao diuji secara in vitro dan in vivo. Ekstrak
kulit biji kakao tersebut dapat menghambat
perlekatan Streptococcus mutans pada saliva dan
mengurangi akumulasi artificial dental plaque oleh
Streptococcus mutans.10 Namun, masih belum pernah
diadakan penelitian terhadap biji kakao.3 Oleh
karena itu, penelitian terhadap MIC dari biji kakao
perlu dilakukan dalam usaha menciptakan bahan
antibakteri baru yang menggunakan bahan dasar
kakao.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisa dengan uji normalitas data dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Di mana
didapatkan data berdistribusi normal yang
kemudian dilakukan uji homogenitas varians
antar kelompok. Hasil uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene diperoleh nilai signifikasi
0,001. Oleh karena signifikasinya kurang dari 0,05
maka varians data tidak homogen. Namun
walaupun varians data tidak homogen, hal
tersebut diabaikan dan dapat diolah dengan uji
One Way Anova11 yang kemudian dilanjutkan
dengan uji Least Significant Difference (LSD).
Hasil uji LSD, jumlah koloni Streptococcus mutans
yang telah diberi ekstrak biji kakao dengan
konsentrasi 100%, 50%, 25% dibandingkan dengan
konsentrasi 12,5% terdapat perbedaan yang tidak
bermakna dengan nilai p = 0,384. Dan  jumlah
koloni rata-rata pada konsentrasi 12,5% adalah 0,33,
di mana pada konsentrasi 100%, 50%, 25% tidak
ada pertumbuhan koloni. Hal ini menunjukkan
bahwa mulai konsentrasi 12,5% sudah dapat
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.
Pertumbuhan Streptococcus mutans tersebut dihambat
oleh adanya kandungan polifenol, polifenol adalah
komponen aktif yang ada di dalam biji kakao yang
berkhasiat sebagai antibakteri. Polifenol mampu
merusak dinding sel bakteri yang memiliki
kandungan peptidoglikan12 dan menghambat
sintesis protein sel dengan cara bereaksi dengan
enzim glukosiltransferase sehingga menyebabkan
pertumbuhan sel terhambat.3
Mulai konsentrasi 6,25% terdapat perbedaan
yang bermakna bila dibandingkan dengan
konsentrasi 12,5%, yang ditunjukkan tumbuhnya
koloni bakteri Streptococcus mutans pada ketiga plat
agar. Pertumbuhan koloni bakteri ditunjukkan
pada tabel 1, pada plat agar dengan konsentrasi
6,25% didapatkan rata-rata jumlah koloni bakteri
sejumlah 1,33 dan semakin rendah konsentrasi
ekstrak biji kakao, rata-rata jumlah pertumbuhan
koloni bakteri semakin bertambah. Hal ini berarti
semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji kakao
maka semakin berkurang jumlah koloni bakteri
Streptococcus mutans, sebab semakin tinggi
konsentrasi ekstrak biji kakao maka semakin
banyak kandungan polifenol yang dihasilkan
sehingga efektifitasnya untuk menghambat
petumbuhan bakteri Streptococcus mutans semakin
tinggi.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
konsentarasi ekstrak biji kakao yang efektif dapat
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
adalah 12,5%. Diperlukan penelitian lebih lanjut
berupa uji panel dan uji klinis lain yang dapat
mendukung ekstrak biji kakao sebagai obat
kumur, dengan polifenol yang terkandung sebagai
bahan aktif.
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